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ABSTRACT

Common problems in dental health are dental caries and periodontal disease, which are triggered by poor
conditions in the oral cavity. Plaque is the main factor that causes dental caries and periodontal disease. This
study aimed to assess the effectiveness of applying purple sweet potato juice as a dental plaque detection agent
in adolescents aged 17-19 years. This research was an experimental study involving 30 adolescents in Karang
Taruna RT 10, RW 01, Ngagel, Surabaya, who were selected using a simple random sampling technique. After
the application of purple sweet potato juice, dental plaque observations were carried out. Data were analyzed
using a one-sample t-test to calculate the PHP (Personal Hygiene Performance) index. The results of the analysis
showed a p value of 0.007, so it was interpreted that there was a significant difference. Furthermore, it was
concluded that purple sweet potato juice is effective as a dental plaque detection agent in adolescents.
Keywords: dental caries; dental plaque detection; purple sweet potato juice

ABSTRAK

Masalah yang umum terjadi pada kesehatan gigi adalah karies gigi dan penyakit periodontal, yang dipicu oleh
kondisi yang tidak baik dalam rongga mulut. Plak adalah faktor utama yang menyebabkan karies gigi dan penyakit
periodontal. Penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas pengolesan sari ubi jalar ungu sebagai bahan deteksi
plak gigi pada remaja karang taruna usia 17-19 tahun. Riset ini menrupakan studi eksperimental yang melibatkan
30 remaja di Karang Taruna RT 10, RW 01, Ngagel, Surabaya, yang dipilih dengan teknik simple random
sampling. Setelah dilakukan perlakuan pengolesan sari ubi jalar ungu, selanjutnya dilakukan observasi plak gigi.
Data dianalisis dengan one-sample t-test untuk menghitung indeks PHP (Personal Hygiene Performance). Hasil
analisis menunjukkan nilai p adalah 0,007, sehingga diinterpretasikan bahwa ada perbedaan signifikan.
Selanjutnya disimpulkan bahwa sari ubi jalar ungu efektif sebagai bahan deteksi plak gigi pada remaja.

Kata kunci: karies gigi; deteksi plak gigi; sari ubi jalar ungu

PENDAHULUAN

Berdasarkan hasil Riskesdas pada tahun 2018, ditemukan bahwa sebesar 55,6% pada remaja dalam rentang
usia 10 hingga 14 tahun mengalami masalah kesehatan gigi dan mulut, sedangkan dalam rentang usia 15 sampai
24 tahun mencapal 51,9%. Selain itu, tingkat kepatuhan dalam merawat kesehatan gigi dan mulut diketahui masih
rendah.® Ditemukan bahwa remaja karang taruna usia 17-19 tahun di Mustika Baru RT10 RW 01 Ngagel,
Surabaya memiliki rerata indeks Personal Hygiene Performance (PHP) sebesar 3,7, yang termasuk dalam kategori
buruk. Penyakit umum yang sering terjadi pada rongga mulut ialah karies gigi dan penyakit periodontal, yang
diakibatkan karena adanya keadaan buruk pada rongga mulut. Plak menjadl faktor utama yang menjadi penyebab
terjadinya karies gigi (lubang gigi) serta penyakit periodontal.® Plak adalah kumpulan materi lunak yang
menempel di permukaan gigi dan juga bagian keras lainnya di dalam mulut.® Plak gigi terbentuk oleh reS|du
makanan yang menempel dan sulit untuk dibersihkan sehingga menempel pada permukaan luar enamel gigi.“

Kualitas kebersihan gigi dan mulut bisa dinilai dengan indeks, yang menujukkan tingkat kebersihan ketlka
melakukan pemeriksaan dengan menghitung luas permukaan gigi yang ditutupi oleh plak. Salah ukuran yang
digunakan untuk menilai tingkat kebersihan gigi dan mulut ialah indeks PHP.®

Plak sulit terlihat karena warnanya yang serupa dengan gigi. Untuk mendeteksmya dapat digunakan
larutan pengungkap (disclosing solution) sebagai penanda warna keberadaan plak.® Larutan pengungkap
mengandung zat kimia dengan beberapa kelemahan yang ada, seperti rasa yang kurang enak sehingga tidak begitu
diminati, meninggalkan warna pada mukosa setelah penggunaan, hal ini dapat menyebabkan ketldaknyamanan
bagi pasien yang memiliki kegiatan setelahnya, serta zat pewarna yang berpotensi menyebabkan kanker.(

Larutan pengungkap mengandung bahan dasar fuchsin yang berfungsi sebagai pewarna. Dasar fuchsin
adalah pewarna buatan yang bisa digunakan untuk mewarnai bakteri, sel, dan S|toplasma Meskipun demikian,
jika tertelan, dasar fuchsin bisa menjadi beracun serta memiliki sifat karsmogen ) Pewarna eritrosin pada larutan
pengungkap adalah jenis fluorescein yang berasal dari turunan triodine, yang memiliki kandungan yodium cukup
tinggi dan berpotensi menimbulkan kanker tiroid jika tertelan. Larutan pengungkap ini jarang tersedia di pasar,
terutama di kota kecil. Meskipun demikian, groduk ini sebaiknya tersedia pada setiap rumah tangga sebagai sarana
pendukung dalam merawat kesehatan gigi.

Kekurangan dari larutan pengungkap yang mengandung bahan kimia dapat menjadi motivasi untuk
mengembangkan larutan deteksi plak alami yang bisa dimanfaatkan oleh masyarakat untuk mengidentifikasi plak.
Beberapa alternatif bahan organik termasuk ubi jalar ungu dan buah bit telah dilakukan penelitian mampu
digunakan untuk mendeteksi plak gigi sebab memiliki kandungan pigmen antosianin (merah) serta betasianin
(merah-ungu).®

Antosianin ialah pigmen alami yang umum ditemui di berbagai jenis tumbuhan (bunga, buah-buahan,
sayuran, dan ubi-ubian). Kelebihan ubi jalar ungu terletak pada tingginya kandungan antosianin yang mencapai
sekitar £519 mg/100 g berat basah. Selain itu, antosianin dalam ubi jalar ungu memiliki tingkat kestabilan yang
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tinggi daripada dalam buah dan sayuran lainnya. Pernyataan diatas dapat menjadi alasan yang tepat untuk
menggunakan tumbuhan ini sebagai opsi yang lebih baik untuk kesehatan dan layak dipertimbangkan sebagai
alternatif pewarna alami.®

Berdasarkan penjelasan di atas, diperlukan penelitian untuk mengetahui efektivitas pengolesan sari ubi
jalar ungu sebagai bahan deteksi plak gigi pada remaja.

METODE

Penelitian ini adalah studi analitik dengan desain eksperimental. Populasi penelitian ini adalah remaja
karang taruna berusia 17-19 tahun di Mustika Baru RT 10, RW 01, Ngagel, Surabaya, dengan besar populasi 32
orang. Besar sampel adalah 30 remaja, yang dipilih dengan teknik simple random sampling. Sebelum diterapkan,
penelitian ini telah melewati uji kelayakan etik dari komite etik KEPK Poltekkes Kemenkes Surabaya.

Perlakuan yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengolesan sari ubi jalar ungu. Cara
membuat sari ubi jalar ungu mengikuti pedoman sebelumnya. Langkah pertama yaitu memotong kecil-kecil ubi
jalar ungu dan dipisahkan dari kulitnya, kemudian haluskan dan ambil sarinya.®

Pada tahap awal dilakukan pengukuran tingkat kebersihan gigi dan mulut (indeks plak gigi) pada 30
responden remaja karang taruna. Pemeriksaan dilakukan menggunakan lembar pemeriksaan indeks plak secara
visual. Data indeks plak awal tersebut dicatat sebagai nilai setelah perlakuan. Terdapat informed consent dari para
responden penelitian yang menyatakan bahwa responden bersedia dan mengizinkan untuk menjadi subjek
penelitian secara sukarela. Instrumen yang dipakai untuk mengukur dampak atau variabel terikat adalah lembar
observasi indeks plak. Pada tiap responden dilakukan pemeriksaan indeks PHP dengan diolesi menggunakan sari
ubi jalar ungu pada gigi indeks. Data hasil pengukuran selanjutnya dianalisis menggunakan one-sample t-test.

HASIL

Sejumlah 30 responden terlibat dalam penelitian sesuai dengan rencana. Mayoritas responden berjenis
kelamin laki-laki (56,7%), usia terbanyak adalah 19 tahun (53,3%), sedangkan pekerjaan terbanyak adalah pelajar
(46,7%). Berdasarkan Tabel 1 diketahui hasil pengumpulan data indeks plak setelah dilakukan pengolesan dengan
sari ubi jalar ungu. Seluruh responden memiliki indeks indeks plak dalam Kkategori baik. Hasil uji hipotesis
menunjukkan nilai p = 0,007, sehingga disimpulkan ada perbedaan secara dignifikan. Dengan demikian, sari ubi
jalar ungu efektif sebagai bahan deteksi plak gigi.

Tabel 1. Hasil pengukuran indeks plak pada remaja Karang Taruna di Mustika Baru RT 10 RW 01, Ngagel,
Surabaya berdasarkan deteksi dengan sari ubi jalar ungu

Kategori indeks plak Frekuensi | Persentase t Nilai p
Sangat baik 0 0 -2,900 0,007
Baik 30 100
Sedang 0 0
Buruk 0 0

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pemeriksaan indeks plak PHP yang telah dilaksanakan pada remaja karang taruna
berusia 17-19 tahun di Mustika Baru RT 10, RW 01, Ngagel, Surabaya, dapat diketahui bahwa hasil rata-rata
indeks plak PHP termasuk kedalam kategori baik. Hal ini dikarenakan terlihat adanya warna yang menandai
keberadaan plak pada bagian tertentu pada gigi indeks. Kondisi demikian ini disebabkan karena ubi jalar ungu
memiliki kandungan antosianin yang tinggi. Antosianin ialah salah satu bahan alami yang memiliki kemampuan
memberikan warna untuk mendeteksi plak gigi.*?

Ubi jalar ungu memiliki kandungan air sebanyak 56,586%. Kandungan air yang relatif tinggi pada ubi jalar
ungu dapat mempengaruhi efektivitas dalam pewarnaan gigi indeks untuk mendeteksi keberadaan plak, sehingga
sari ubi jalar ungu hanya mampu memberikan warna pada bagian tertentu saja pada gigi indeks untuk
mengidentifikasi keberadaan plak pada gigi.®?

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Yenti, et al. (2022) yang menyatakan bahwa ubi jalar ungu
memiliki kandungan antosianin yang tinggi. Antosianin merugakan salah satu bahan alami yang memiliki
kemampuan memberikan warna untuk mendeteksi plak gigi.® Penelitian ini juga sejalan dengan penelian
Prasetyo & Winardi (2020) yang mengatakan bahwa ubi jalar ungu memiliki kandungan air sebanyak 56,586%.
Kandungan air yang relatif tinggi pada ubi jalar ungu dapat mempengaruhi efektivitas dalam pewarnaan gigi
indeks untuk mendeteksi keberadaan plak, sehingga sari ubi jalar ungu hanya mampu memberikan warna pada
bagian tertentu saja pada gigi indeks untuk mengidentifikasi keberadaan plak pada gigi.*%

Berdasarkan hasil Riskesdas pada tahun 2018, ditemukan bahwa sebesar 55,6% pada remaja rentang usia
10 hingga 14 tahun mengalami masalah terkait kesehatan gigi dan mulut, sementara dalam rentang usia 15 sampai
24 tahun mencapai 51,9%. Selain itu, tingkat kepatuhan dalam merawat kesehatan gigi dan mulut diketahui masih
rendah.® Penyakit umum yang sering terjadi pada rongga mulut ialah karies gigi dan penyakit periodontal, yang
diakibatkan karena adanya keadaan buruk pada rongga mulut. Plak menjadi faktor utama yang menjadi penyebab
terjadinya karies gigi (lubang gigi) serta penyakit periodontal.?) Plak adalah kumpulan materi lunak yang
menempel di permukaan gigi dan juga bagian keras lainnya di dalam mulut.®) Plak gigi terbentuk oleh residu
makanan yang menempel dan sulit untuk dibersihkan sehingga menempel pada permukaan luar enamel gigi.®

Kualitas kebersihan gigi dan mulut bisa dinilai dengan indeks, yang menunjukkan tingkat kebersihan ketika
melakukan pemeriksaan dengan menghitung luas permukaan gigi yang ditutupi oleh plak. Salah satu alat
pengukuran yang digunakan untuk menilai tingkat kebersihan gigi dan mulut adalah indeks PHP.® Plak sulit
terlihat karena warnanya yang serupa dengan gigi. Mendeteksi keberadaan plak pada gigi yaitu perlu adanya
bantuan warna yang mampu menandai keberadaan plak. Bahan yang sudah umum digunakan untuk mendeteksi
keberadaan plak yaitu disclosing solution yang terbuat dari bahan kimia yang memiliki beberapa kekurangan.®?
Beberapa kandungan yang ada pada disclosing solution dapat menimbulkan alergi dan beberapa orang mungkin
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menganggap rasanya tidak enak, seperti iodin, fuhsin serta merkurokrom membuat susah untuk menghilangkan
warnanya, serta eritrosin memiliki sifat karsinogenik, oleh karena itu, perlu diperkenalkan bahan alami alternatif
yang umumnya dikenal oleh masyarakat dan terbukti efektif.@ Salah satu bahan alami yang mampu memberikan
warna untuk deteksi plak gigi yaitu antosianin.?

Pigmen ungu ubi jalar berasal dari antosianin di kulit hingga bagian dalam umbinya. Ubi jalar ungu kaya
akan antosianin dan memiliki stabilitas yang tinggi jika dibanding antosianin dari sumber lain. Fakta ini yang
menjadikan ubi jalar ungu menjadi opsi bahan alternatif alami untuk mendeteksi keberadaan plak gigi.® Salah
satu pengaruh baik pewarna antosianin bagi kesehatan tubuh berperan sebagai zat antioksidan, meningkatkan
kesehatan mata, anti inflamasi, mencegah diabetes, dan juga dapat menghentikan perkembangan sel tumor.®®)

Plak yang menempel pada gigi yaitu menjadi faktor utama untuk memicu terjadinya karies pada gigi.
Karena adanya kebiasaan sehari-hari mengonsumsi makanan yang lengket sehingga mudah menempel pada
permukaan gigi. Jika membersihkan rongga mulut tidak optimal, sisa-sisa plak akan masih menempel pada gigi.
Akibatnya, terjadi kerusakan pada jaringan periodontal dan karies gigi.**) Dengan adanya plak gigi yang memiliki
warna menyerupai warna gigi sehingga ketika membersihkan akan ada kemungkinan masih ada sisa-sisa plak
yang tertinggal. Bahan alami yang daEat memberikan warna untuk mendeteksi keberadaan plak sangat membantu
untuk membersihkan rongga mulut.®>19)

Sari ubi jalar ungu mampu memberikan warna pada beberapa bagian pada gigi yang terdapat plak. %2
Maka hasil penelitian ini sudah dapat memberikan tambahan untuk mendeteksi plak gigi dengan bahan alami yang
mudah didapat dimanapun, serta tidak ada efek sampingnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa pengolesan sari ubi jalar ungu efektif sebagai deteksi plak
gigi pada remaja.
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